BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. PAPARAN DATA PENELITIAN
1. Diskripsi singkat latar objek penelitian
a. sejarah singkat BMT PAHLAWAN

Baitul Maal Wat Tamwil yang selanjutnya disingkat
sebagai BMT adalah Lembaga Ekonomi (keuangan) yang
dioperasikan dengan system yang sesuai Syariat islam. BMT
merupakan sebuah institusi yang menjalankan 2 kegiatan secara
terpadu yakni sebagai Baitul Maal melakukan kegiatan social
dakwah sedangkan Baitul tamwil melakukan kegiatan bisnis. Baitul
Maal adalah institusi yang melakukan pengelolaan zakat, infaq,
shodagoh dan hibah secara amanah. Kegiatan yang dilakukan dalam
bidang ini adalah mengumpulkan zakat, infag, shodagah, dan hibah
kemudian disalurkan untuk membantu kaum dhuafa (8 asnaf) yaitu
fakir, miskin, muallaf, sabillilah, ghorim, hamba sahaya, amil,
musafir dan termasuk anak-anak yatim piatu dan masyarakat lanjut
asia. Baitul Tamwil adalah institusi yang melakukan kegiatan usaha
dengan mengumpulkan dana melalui penawaran saham dan berbagai
jenis simpanan/ tabungan yang kemudian dikembangkan dalam
bentuk pembiayaan dan investasi bagi usaha-usaha yang produktif.

Pembiayaan untuk modal usaha kecil dilakukan dengan

system bagi hasil (tanpa bunga) dan pola jual beli. Praktik seperti ini
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sesuai dengan syariat islam, sehingga BMT disebut lembaga
ekonomi keuangan syariah. Keberadaan BMT telah mendapatkan
pembinaan dan pengawasan dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil
(PINBUK). PINBUK merupakan Badan Pekerja YINBUK yang
didirikan bersama oleh ketui ICMI Pusat vyaitu Bapak
Prof.Dr.Ing.BJ.Habibie, Ketua MUI K.H Hasan Basri (alm) dan
Dirut Bank Muamalat Indonesia (BMI) H. Zainul Bahar Noer.
YINBUK/PINBUK sebagai lembaga swadya Masyarakat (LSM)
Telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia (BI) Nomor
003/mou/phbk-pinbuk/V11/1995 untuk mengembangkan BMT-BMT
dan pengusaha kecil bawah.

BMT Pahlawan Tulungagung merupakan salah satu dari
5000 BMT yang bertebaran diseluruh tanah air. BMT Pahlawan
hadir untuk memberdayakan ekonomi masyarakat kecil (akar
rumput) sesuai syariah islam, yakni system bagi hasil/tanpa bunga.
BMT Pahlawan beroperasi sejak 10 november 1996, diresmikan oleh
Bapak bupati Tulungagung dengan disaksikan oleh seluruh
MUSPIDA dan para tokoh masyarakat di Tulungagung. Dengan
demikian sejak 10 november 1996 BMT Pahlawan mulai bergerak
membantu para pengusaha kecil yang ada disekitarnya. Dalam
proses selanjutnya BMT Pahlawan mulai bergerak mambantu para
pengusaha kecil yang ada disekitarnya. Dalam proses selanjutnya

BMT Phlawan memperolen Badan Hukum  Nomor
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188.4/372/BH/XV1.291/115/2010, Tanggal 14 April 2010. Dengan
menempati kantor pusat di JI.R Abdul Fatah (Ruko ngemplak no.33)
Tulungagung BMT PAHLAWAN memberikan permodalan kepada
para pengusaha kecil mikro dengan system bagi hasil. Dengan
system ini mereka merasa lebih pas. Sebab pemberian jasa tidak
didasarkan kepada besarnya jumlah pinjaman. Namun, didasarkan
jumlah keuntungan mereka. Dan jika usaha mereka rugi maka
kerugian akan ditanggung bersama. Hal ini  berbeda dengan
lembaga-lembaga keuangan konvensional yang tidak kenal nasib
nasabah. Untung atau rugi tidak peduli yang penting” bayar bunga”.
Inilah ketidakadilan dalam praktek riba yang selama ini hanya
bermodalkan 15 juta, kini dalam usianya yang 18 tahun asset BMT
Pahlawan telah berkembang mencapai Rp. 31.674.381.467,- (Tiga
Puluh Satu Milyar Enam Ratus Tujuh Puluh Empat Juta Tiga Ratus
Delapan Puluh Satu Ribu Empat Ratus Enam Puluh Tujuh Rupiah)
dengan anggota binaan mencapai 11.896 orang. Mereka terdiri dari
para Pengusuha kecil, kecil bawah disegala sektor: Perdagangan,
Perikanan, Pengrajin, Pertanian, PKL dan lain-lain. Anggota BMT
terdiri dari para penyimpan, dan para donator, berada di seluruh
pelosok Tulungagung. Sehingga tidak menherankan jika untuk
mempermudah pelayanan dan jangkauan BMT mendekatkan diri
dengan membuka cabang-cabang dan Pokusma dibeberapa tempat

yakni ; Cabang Gondang beralamat di JI. Raya Gondang (komplek
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ruko stadion Gondang No.l), Cabang Bandung beralamat di
Komplek ruko Bandung No.14, Cabang Ngunut beralamat JI. Raya
Ngunut No.40 sedangkan Pokusma beralamat di Ds.Notorejo kec.
Gondang Tulungagung. BMT Pahlawan memberikan permodalan
kepada para pengusaha kecil dan mikro dengan system bagi hasil .
dengan system syariah terbukti BMT Pahlawan makin berkembang
dan diminati mayarakat sebagai lembaga keuangan alternative.

. Visi Misi BMT

Visi BMT Pahlawan adalah mewujudkan kualitas anggota
BMT pada khususnya dan masyarakat pada umumnya yang selamat,
damai dan sejahtera sehingga mampu berperan sebagai wakil
pengabdi Allah memakmurkan kehidupan ummat manusia.

Misi BMT Pahlawan adalah membangun mengembangkan
tatanan perekonomian yang maju, berkembang, terpercaya, aman,
nyaman, transparan, dan berkehati-hatian berlandaskan syariah dan
ridho Allah SWT.

. Letak Geografis

BMT Pahlawan yang beralamat di J| KHR Abdul Fatah
(Ruko Pasar Ngemplak) No0.33 Tulungagung jika dilihat letak
geografisnya kantor BMT Pahlawan cukup strategis karena dekat
dengan akses jalan Raya dan dekat dengan Pasar Nglemplak
sehingga mudah dijangkau dengan nasabah dan calon nasabah.

Bangunan BMT Pahlawan pusat terletak pada :
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+ Sebelah Barat : Perum puri permata
+ Sebelah Timur : Ruko pasar ngemplak
+ Sebelah selatan : Pasar Ngemplak
+ Sebelah Utara : pemukiman Warga
d. Kondisi Fisik
Kondisi fisik BMT Pahlawan Pusat adalah memiliki

Gedung dengan Luas 4x8 meter berlantai 2 yaitu sebagai berikut :

1) Bagian depan kantor terdapat teras dengan ukuran 4 x 1 meter.

2) Bagian tengah kantor adalah ruang utama seluas 4 x 4 meter yang
didalamnya terdapat sebuah meja front office dengan 3 buah
computer, ruang tersebut digunakan sebagai tempat transaksi
antara nasabah dan pihak BMT dan sebagai tempat administrasi
keuangan.

3) Bagian belakang kantor terdapat ruang seluas 4 x 3 meter yang
berfungsi sebagai ruang manajer dan ruang divisi data dan
informasi disamping itu juga sebagai ruang istirahat.

4) Lantai atas digunakan untuk menyimpan semua berkas-berkas

kantor.
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e. Struktur Organisasi

Bagan 4.5, Bagan Struktur Organisasi BMT Pahlawan

Tulungagung

RAPAT ANGGOTA
PENDIRI
PEMBINA PENGURUS PENGAWAS
MANAGER
PIMPINAN CABANG
Bag. Bag. kasir Bag. Zis Bag.
Pembiayaan Tabungan Pembukuan

Sumber: Laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) BMT Pahlawan Tulungagung

f. Susunan Pengelola BMT Pahlawan Tulungagung

Untuk menjalankan roda organisasi, BMT Pahlawan

dikendalikan oleh 5 orang Dewan Pengawas, penasehat dan 5 orang

dewan pengurus sebagai berikut :

Dewan Penasehat

Badan Pengawas
Coordinator/pengawas syariah
Anggota

Anggota
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: H. Chamim Badruzaman

Dr. H. Imam Anang M.Kes

: Drs. H.Murtadlo
: H. Chamim Badruzaman.

: H. Mulyono, SH



Dewan Pengurus

Ketua : Dr. H. Laitupa Abdul Mutholib, Sp.Pd
Wakil ketua : Drs. Affandi
Sekertaris : Drs. H.Siswadi, MA

Wakil sekertaris

Bendahara

Untuk menjalankan usaha,

: Dr. H. Anang Imam M, MKTres

: Hj. Ir. Harmi Sulistyorini

dikendalikan oleh team

managemen yang dipimpin oleh manager umum dan 11 karyawan

sebagai berikut :

Manager umum

Kabag Keuangan

Bagian pembukuan

Bagian Pembiayaan

Bagian ZISWA

Bagian Data dan Informasi
Bagian Monitoring & Penagihan
Pimpinan Pokusma Notorejo
Bagian Administrasi

SHi

Cabang Ngunut

Cabang Bandung

Cabang Gondang
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: H. Nyadin MAP

: Dyah Iskandiana, S.Ag
: Feri Yeti, SE

: Mispono, SE

- Lilis Isrotin, SE

: Miftahul Jannah, SE

: Agus Efendi

: Juprianto, S.Ag

: Dewi Khusnul Khotimah,

: Maratul Anisa SE
: Nungky Suryandari, SHi

: Muhamad Fauzi, SHi



Mengacu pada struktur organisasi BMT Pahlawan diatas,
maka pembagian tugas dan tanggungjawab dari masing-masing
bagian pada BMT Pahlawan Tulungagung adalah sebagai berikut:

a. Pengawas
Mempunyai wewenang mengatasi jalannya BMT
sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan
syariah. Pengawas bertugas meneliti produk-produk yang
ditawarkan BMT dan membuat rekomendasi produk baru
BMT.
b. Pembina
Mengevaluasi kondisi yang ada di lapangan dan
praktik sehari-hari yang berlangsung dalam kegiatan BMT.!
Pembina bertugas memberi masukan kepada manajemen
dalam hal diperlakukannya pembenahan, perbaikan, koreksi
baik yang menyangkut system, prosedur maupun aspek
managerial.
c. Pengurus
Mempunyai wewenang mewakili angota (pendiri),
pengurus berwenang untuk memastikan jalannya tindakan
BMT dan membuuat kebijakan umum serta melakukan
pengawasan pelaksanaan kegiatan BMT sehingga sesual

dengan tujuan. Pengurus bertugas menyusun kebijakan

' Buku laporan Rapat Anggota Tahunan ( RAT ) BMT Pahlawan Tulungagung Tahun
2014
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d.

€.

untuk BMT dan melakukan pengawasan kegiatan dalam
bentuk, persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah
tertentu, pengawasan tugas manajer (pengelola) dan
memberikan persetujuan terhadap produk — produk yang
akan ditawarkan kepada anggota.

Manajer Umum

Mempunyai wewenang untuk memimpin jalannya
BMT sehingga sesuai dengan tujuan dan kebijakan umun
yang di gariskan oleh pengurus. Manajer bertugas mebuat
rencana kerja secara periodik, yang meliputi, (rencana
pemasaran, rencana  pembiayaan, rencana biaya
operasional, rencana keuangan)

Manajer juga membuat kebijakan khusus dengan
kebijakan umum yang digariskan oleh pengurus, pemimpin
dan mengarahkan kegiatan yang dilakuakan oleh staf,
membuat laporan secara periodic kepada pengurus, berupa :
1) Laporan pembiayaan baru

2) Laporan perkembangan pembiayaan
3) Laporan keuangan
Bagian Kasir

Bertindak sebagai penerima uang dan juru bayar

dan bertugas menerima atau menghitung uang dan

membuat bukti penerimaan, melakukan pembayaran sesuai

55



dengan pemerintah ketua, melayani dan membayar
pengambilan simpanan, membuat buku khas kerjadan
setiap akhir jam kerja menghiyung uang yang ada dan
meminta pemeriksan dari ketua.
Bidang pemasaran

Melaksanakan kegiatan pemasaran produk-produk
pelayanan BMT kepada anggota dan masyarakat.?
Pemasaran bertugas menyusun rencana pemasaran,
melakukan pemasaran terhadap produk-produk BMT,
melakukan analisa hasil pemasaran, membuat laporan

perkembangan pemasaran.

g. Bidang Pembiayaan

Melaksanakan kegiatan pelayanan kepada anggota
serta melakukan pembinaan agar pembiayaan Yyang
diberikan tidak macet. Dan bertugas menyusun rencana
pembiayaan menerima usulan dan melakukan wawancara
analisa pembiayaan, menganalisa proposal pembiayaan
anggota, mengajukan persetujuan pembiayaan kepada
manajer umum, melakukan administrasi pembiayaan,
melakukan pembinaan terhadap angota, membuat laporan

perkembangan pembiayaan

2| bid,
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h. Bagian tabungan
Melaksanakan kegiatan menghimpun dana angota
dan berbagai sumber lainnya untuk memperbesr modal
BMT serta meyalurkannya dalam pembiayaan untuk
meningkatkan profitabilitas BMT. Dan bertugas untuk
merencanakan produk produk simpanan, melakukan analisa
data simpanan. melakukan pembinaan anggota, membuat
laporan perkembangan simpanan
i. Bidang Pembukuan
Menangani administrasi keuangan, menghitung bagi
hasil, serta menyusun laporan keuangan. mengerjakan
jurnal buku besar, menyusun neraca percobaan, melakukan
perhitungan bagi hasil simpanan dan pembiayaan,
menyusun laporan keuangan secara periodik.
j. Bidang ZIS
Menangani administrasi keuangan zakat, infak ,
shodagoh, serta menyusun laporan keuangan. Mempunyai
tugas, menyusun rencana bagian ZIS, melayani penerimaan
dan pengeluar ZIS, menyusun laporan perkembang ZIS
k. Petugas lapangan
Memberikan penilaian atas analisa terhadap

nasabah. Petugas lapangan mempunyai tugas melakukan
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survey nasabah pembiayaan, melaksanakan penagihan
terhadap nasabah pembiayaan yang menunggak.
B. TEMUAN PENELITIAN
Berdasarkan kerangka teori yang ada maka peneliti dapat
menemukan dan memaparkan sebagai berikut :
1. karakteristik informan

Dalam penelitian ini kedudukan infroman sangat penting karena
sebagai sumber data yang utama dan akurat, oleh karena itu penelitian
memilih untuk tidak memilih-milih dalam mencari informasi, sebab
informasi dari semua karyawan sangat dibutuhkan untuk memenuhi
penelitian ini. Selain itu dalam penelitian ini juga terdapat informasi
kunci yang menjadi sumber utama. Adapun dalam penelitian ini yang
menjadi informasi kunci adalah Manager dari BMT PAHLAWAN
beserta semua staf dan karyawannya.

Untuk lebih jelasnya disini peneliti akan mengupas satu persatu,
karena disini penelitian menggunakan wawancara, untuk wawancara
peneliti berfokus pada manger BMT Pahlawan dan seluruh staf dan
karyawan BMT. Dimana karakteristik dari informan bisa dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Karakteristik informan seluruh karyawan BMT PAHLAWAN

No Nama Jenis Kelamin Umur
1 H. Nyadin MAP Laki-laki 43
2 Dyah Iskandiana, S.Ag Perempuan 43
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3 Feri Yeti, SE Perempuan 42
4 Mispono, SE Laki-laki 40
5 Juprianto, S.Ag Laki-laki 40
6 Dewi Khusnul K, Shi Perempuan 28
7 Maratul Anisa, SE Perempuan 25
8 Miftahul Jannah, SE Perempuan 29
9 Nungky Suryandari, Shi Perempuan 25
10 Muhammad Fauzi, Shi Laki-laki 25
11 Arini Hidayati, SE,Sy Perempuan 24
12 Fatkhur Rohman A Laki-laki 22
12 M. Shaiful Laki-laki 23

milih dari sebagian karyawan untuk sumber informan, manajer beserta

semua karyawan dan staf tertera pada tabel diatas.

. Data tentang Peranan komunikasi Intern dengan loyalitas karyawan

pada BMT PAHLAWAN

loyalitas karyawan, maka penelitian ini dapat memamaparkan hasil

penelitian sebagai berikut :

(Ada dua penjelasan yang akan kami paparkan pertam 2.1 hasil

wawancara dari Bapak Nyadin MAP, selanjutnya 2.2 hasil wawancara

dari semua karyawan BMT PAHLAWAN.)
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Darii data diatas dapat diketahui bahwa peneliti tidak memilih-

Berdasarkan dari adanya faktor faktor komunikasi dengan




2.1 Teknik pengumpulan data dengan hasil wawancara dan observasi

dengan Bpk Nyadin MAP. komunikasi intern antara manajer dan smua

karyawan dapat mempengaruhi loyalitas karyawan, seperti halnya yang

terjadi pada BMT PAHLAWAN.

1. Bagaimanakah peranan komunikasi pada BMT PAHLAWAN

2.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Nyadin bahwa :

“peranan komunikasi sangat menentukan, jadi BMT itu
merupakan ilmu tablig dalam bahasa (menyampaikan)
komunikasi tersebut, memanfaatkan komunikasi,
mensosialisasikan program produk kepada semua staf,karyawan
dan masyarakat”. 3

Bagaimana penerapan komunikasi intern pada BMT

PAHLAWAN

“Berjalan bagus, setiap hari komunikasi intern berjalan dengan
baik, contoh kecilnya semua karyawan, manager setiap pagi
dan sore selalu berkumpul, melakukan doa sebelum memulai
pekerjaan dan meeting bersama, setelah selsai pun juga berdoa

2

dan meeting bersama.

. Apakah peranan komunikasi intern tersebut mempengaruhi

loyalitas karyawan

“sangat berpengaruh, peranan komunikais intern snagat
mempengaruhi kinerja dan produktifitas kerja karyawan.”

. Bagaimanakah sikap pimpinan dan hal apa saja yang dilakukan

pimpinan untuk mempertahankan loyalitas karyawan

“dengan memberikan motivasi, memberikan contoh untuk
semua karyawan supaya karyawan tetap loyal. Selain itu juga

* Wawancara dengan Bapak H. Nyadin MAP, Tanggal 01 April 2016, pukul 16.30 di Graha

Pahlawan
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memberikan reward untuk karyawan yang mempunya prestasi

’

kerja bagus.’

5. pernahkah ada reward, punishment atau penilaian tertentu untuk
karyawan

“pernah, apabila reward diberikan kepad karyawan yang
mempunyai kinerja bagus, sedangkan punishment sendiri untuk
karywan yang tidak sesuai SOP karyawan yang merugikan BMT
dan melakukan kesalahan-kesalahan yang tidak bisa ditolerir

1

lagi.’
2.2. Teknik pengumpulan data dengan hasil wawancara dan observasi
karyawan BMT
disini peneliti mengadakan observasi ke lapangan untuk
mencari data yang akan diteliti dengan cara wawancara dan juga
mengamati lingkungan sekitar.
Data dari komunikasi intern dengan loyalitas karyawan
berdasarkan dari adanya faktor-faktor dari komunikasi intern
dengan loyalitas karyawan pada BMT Pahlawan Tulungagung.
Berdasarkan dari adanya faktor-faktor dari komunikasi intern
dengan loyalitas karyawan, maka peneliti dapat memaparkan hasil
penelitian sebagai berikut.
komunikasi Intern
Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi didalam
suatu perusahaan. Hal itu sesuai dengan apa yang telah dilakukan
di BMT Pahlawan yang juga melakukan kegiatan komunikasi

didalam internal perusahaan. Berdasarkan observasi yang telah
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dilakukan oleh peneliti terdapat factor-faktor dari komunikasi
intern, maka peneliti dapat paparkan hasil penelitian sebagai
berikut.
1. Komunikasi kebawah
Komunikasi  kebawah yaitu suatu kegiatan
komunikasiyang dilakukan seorang manajer kepada
karyawannya. Kegiatan tersebut juga dilakukan di BMT
Pahlawan. hal itu juga sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti di BMT Pahlwan. Ada dua
pendapat mengenai komunikasi kebawah yang telah
dilakukan di BMT Pahlawan, yaitu pendapat dari lbu MT
dan Bapak FRA.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu MT bahwa :

“Didalam kegiatan BMT Pahlawan selalu adanya
komunikasi yang dilakukan antara seorang manajer
kepada bawahannya. Guna menghindari miss
communication ”.

Tanggapan dari pernyataan Ibu MT tersebut bahwa didalam
kegiatan yang dilakukan di BMT Pahlawan selalu adanya
komunikasi antara manajer dan karyawannya, hal itu
dilakukan agar supaya kegiatan yang dilakukan berjalan
lancar dan tidak adanya miss communication dalam hal

system operasional.
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak FRA yang
menyampaikan bahwa :

“Selalu adanya komunikasi dalam kegiatan yang
dilakukan di BMT Pahlawan. Khususnya
komunikasi yang terjadi antara manajer dan
karyawan di BMT Pahlawan, karena dengan
adanya komunikasi tersebut dapat menjalin
keakbraban yang baik antara atasan dan bawahan
selain itu ditunjukan dengan selalu adanya
bimbingan dan pengarahan dari atasan terkait
tentang pemberian tugas ”.

Dari tanggapan Bapak FRA menyatakan bahwa komunikasi
antara atasan dengan bawahan selalu dilakukan. Dalam hal
pemberian tugas pun, pimpinan juga selalu memberikan
bimbingan dan arahan, agar supaya antara atasan dan
bawahan dapat memiliki sifat keterbukaan satu sama lain
dan lebih menjalin keakraban yang baik.

Namun, beda hal nya dengan 2 tanggapan yang dinyatakan
oleh Bapak SA.

Sebagaimana disampaikan oleh bapak FZ bahwa :

“ Komunikasi antara pimpinan dan bawahan di
BMT Pahlawan jarang dilakukan. Mengingat dari
pimpinan BMT Pahlawan sendiri jarang berada
didalam Kantor”.

Dari tanggapan yang dilakukan oleh bapak FZ terkait
komunikasi antara pimpinan dan bawahan berpendapat
bahwa didalam BMT Pahlawan jarang dilakukan

komunikasi antara pimpinan dan bawahan, hal itu

63



dikarenakan pimpinan yang tidak selalu berada di kantor.
Sehingga komunikasi antara pimpinan dan karyawan jarang
dilakukan.

Tanggapan diatas juga perkuat oleh pernyataan dari bapak
SA yang menyatakan bahwa :

* Didalam BMT Pahlawan jarang dilakukan
komunikasi, selain itu dalam pemberian tugas pun
pimpinan juga tidak pernah memberikan bimbingan
dan pengarahan’.

Dari pernyataan bapak SA menyatakan bahwa di dalam
kegiatan yang dilakukan oleh BMT Pahlawan jarang terjadi
komunikasi antara pimpinan dan bawahan. Pemberian tugas
dari bawahan pun tidak pernah diberikan sebuah
pengarahan dan bimbingan.
2. Komunikasi keatas

Komunikasi keatas adalah komunikasi yang
dilakukan antara seorang karyawan kepada pimpinannya.
Komunikasi tersebut juga dilakukan didalam BMT
Pahlawan. Dari hasil analisa yang dilakukan oleh peneliti
bahwa ada nya suatu komunikasi tersebut. Ada 2 pendapat
yang dinyatakan oleh ibu DW dan ibu YT.
Berdasarkan tanggapan dari ibu DW menyatakan bahwa :

“ Pimpinan di dalam BMT Pahlawan selalu
menghargai pendapat dan ide-ide yang diberikan
oleh para karyawannya ketika adanya rapat-rapat
yvang terkait operasional dan tujuan perusahaan”.
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Dari tanggapan yang dikemukakan oleh ibu DW diatas
bahwa didalam kegiatan di BMT Pahlawan, pimpinan BMT
Pahlawan selalu menghargai pendapat serta ide-ide yang
diberikan oleh karyawannya, dalam berbagai rapat yang
dilaksanakan yang terkait dengan kemajuaan dan perbaikan
di BMT Pahlawan itu sendiri.

Tanggapan dari lbu DW tersebut diperkuat lagi oleh
pernyataan yang diberikan oleh lbu YT, yang menyatakan
bahwa :

“ Pimpinan di BMT Pahlawan selalu menghargai
pendapat dan ide-ide dari karyawannya walaupun
dari pimpinan sendiri jarang membantu kesulitan-
kesulitan yang dialami karyawan pada bidang
pekerjaanya”.

Dari tanggapan ibu YT diatas menyatakan bahwa manajer
atau pimpinan di BMT Pahlawan selalu menghargai
pendapat dan ide-ide dari bawahannya, namun pada saat
karyawan  mempunyai  kesulitan  didalam  bidak
pekerjaannya pimpinan di BMT Pahlawan jarang
membantu mereka.

Berbeda dengan tanggapan diatas yang dinyatakan oleh ibu
DY dan bapak SA. Berdasarkan pernyataan dari ibu DY
bahwa :

“Didalam BMT Pahlawan itu pimpinan jarang
menghargai pendapat dan ide-ide karyawannya.
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Dia juga jarang membantu karyawan nya yang
kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya.”

Dari tanggapan dari ibu DY menyatakan bahwa didalam
rapat-rapat terkait kegiatan di BMT Pahlawan, pimpinan
BMT Pahlawan jarang menghargai pendapt dan ide-ide
yang dilontarkan karyawannya, selain itu dalam penugasan
bidang-bidang pekerjaannya pimpinan juga jarang
membantu karyawannya.

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pendapat dari bapak
SA, yang berpendapat bahwa :

“ di dalam BMT pahlawan itu pimpinan tidak
pernah mengahargai pendapat dan ide-ide dari
bawahannya, selain itu pimpinan tidak pernah
membantu karyawannya dalam bidang
pekerjaannya. Padahal saya sering menyampaikan
kesulitan-kesulitan tersebut”.

Dari tanggapan telah dipaparkan oleh bapak SA bahwa
sering adanya suatu penyampaian-penyampain kesulitan
pada saat pelaksanaan pekerjaan, namun dari pihak
pimpinan BMT Pahlawan sendiri tidak pernah adanya
bantuan terhadap karyawan yang mempunyai kesulitan-
kesulitan dalam bidang pekerjaannya, selain itu pimpinan
juga tidak pernah menghargai pendapat dan ide-ide dari
karyawannya.

3. Komunikasi antar sesama
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Komunikasi antar sesama adalah suatu komunikasi
yang dilakukan antar karyawan dalam suatu perusahaan.
Komunikasi tersebut juga dilakukan di BMT Pahlawan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdapat data-data yang menyatakan bahwa adanya
komunikasi yang dilakukan oleh sesame karyawan,
berdasarkan data tersebut ada 2 karyawan yaitu ibu AR dan
ibu NS. Dari penjalasan ibu AR menyatakan bahwa:

“ pada saat jam-jam istirahat saya selalu berbincang-
bincang dengan para karyawan, khususnya dengan
sesama ibu-ibu karyawan di kantor”.

Dari tanggapan ibu AR menyatakan bahwa pada saat jam
istirahat berlangsung selalu berbincang-bincang dengan
karyawan lain khususnya dengan para ibu-ibu dikantor.
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu
NS yang menyatakan bahwa :

“ di BMT Pahlawan itu antar karyawan nya selalu
melakukan komunikasi, apalagi pada saat jam
istirahat berlangsung, mereka asyik berbincang-
bincang dengan para karyawan yang lain. Tak
terkecuali dengan saya sendiri yang selalu
berbincang-bincang dengan teman-teman kantor saat
jam istirahat berlangsung”.

Dari pernyataan yang telah dikemukakan oleh ibu NS
bahwa dalam kenyataannya di BMT Pahlawan komunikasi

antar sesama selalu dilakukan, apalagi pada saat jam
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istirahat berlangsung, mereka selalu berbincang-bincang
dengan karyawannya sekantor, seperti hal nya yang telah
diungkapkan oleh ibu NS sendiri.

Namun, beda halnya dengan pendapat dari bapak MS dan
ibu MA. Berdasarkan pendapat dari bapak MS bahwa :

* saya jarang berbincang-bincang dengan para
karyawan yang lain pada saat jam istirahat, bagi saya
apa yang diberbincangkan itu yang menurut saya
penting dan memang perlu diberbincangkan
selebihnya tidak perlu”.

Dari tanggapan bapak MS menyatakan bahwa percakapan
yang dilakukan kepada karyawan hanya ketika ada sebuah
persoalan yang penting, sehingga perbincangan antara
sesame karyawan di BMT Pahlawan jarang dilakukan.
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh ibu MA, yang
menyatakan bahwa :

“pada saat jam istirahat jarang berbincang-bincang
dengan teman sekantor. Saya lebih memanfaatkan
waktu istirahat dengan sebaik mungkin”.

Dari tanggapan yang diungkapkan oleh ibu MA
menyatakan bahwa jam istirahat lebih dimanfaat kan untuk
hal-hal yang lebih baik, tanpa harus berbincang-bincang
dengan teman-teman sekantor yang lain.
Loyalitas karyawan
Loyalitas karyawan adalah suatu rasa kesetiaan

seorang karyawan terhadap perusaahan.
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Loyalitas karyawan juga dilakukan oleh para karyawan di BMT

Pahlawan. hal itu terbukti dari penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh peneliti ada

beberapa factor yang mempengaruhi adanya loyalitas dari

karyawan, factor tesebut diantaran sebagai berikut.

1. Kenyamanan
Kenyamanan adalah suatu keadaan dimana

seseorang itu merasa nyaman dan aman dalam suatu tempat
(perusahaan). Kenyamanan tersebut juga dirasakan oleh
beberapa karyawan di dalam BMT Pahlawan. Hal ini juga
sesuai dengan apa yang sudah dilakukan oleh peneliti.
Berdasarkan pernyataan dari ibu DW dan ibu AH. Menurut
ibu AH bahwa :

“didalam kantor BMT Pahlawan selalu adanya
kenyamanan,hal itu terbukti dari peralatan kantor
yvang tidak pernah ada yang rusak”.

Dari tanggapn yang telah dipaparkan oleh ibu AH bahwa
rasa kenyamaan didalam kantor BMT Pahlawan selalu ada,
hal itu dibuktikan dengan adanya fasilitas kantor yang tidak
pernah ada yang rusak.

Tanggapan diatas juga diperkuat oleh ibu DW yang

menyatakan bahwa:
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“fasilitas yang diberikan di kantor BMT Pahlawan
tidak pernah ada yang rusak, membuat para
karyawan nyaman, pekerjaan-pekerjaan pun jadi
cepat terselesaikan ”.

Dari tanggapan ibu DW bahwa fasilitas yang ada didalam
kantor BMT Pahlawan tidak pernah ada yang mengalami
kerusakan. Dengan adanya fasilitas yang baik tersbut dapat
membantu karyawan dalam penyelesaian tugas nya. Tugas
pun jadi cepat terselesaikan.

Tanggapan yang berbeda juga diutarakan oleh kedua
karyawan BMT Pahlawan, yaitu bapak FRA dan bapak FZ.
Menurut bapak FRA bahwa :

“«“

peralatan yang ada didalam kantor BMT
pahlawan, kadang-kadang ada yang rusak sehingga
itu sedikit melambat pekerjaan, kenyamanan pun
juga sedikit terganggu”.

Dari tanggapan yang diungkapkan oleh bapak FRA bahwa
kenyaman sedikit terganggu karena fasilitas yang kadang-
kadang rusak sehingga hal itu menghambat pekerjaan yang
dilakukan oleh para karyawan.

Tanggapan bapak FRA juga diperkuat oleh pernyataan
bapak FZ, yang menyatakan bahwa :

“fasilitas yang diberikan dikantor BMT Pahlawan
banyak yang rusak, namun dari beberapa fasilitas
yang rusak kadang-kadang bisa diperbaiki.”
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bahwa :

Dari pernyataan yang telah diungkapkan oleh bapak FZ
bahwa fasilitas yang ada dikantor BMT Pahlawan banyak
mengalami kerusakan, namun dari fasilitas-fasilitas yang
rusak tersebut tak jarang yang bisa diperbaiki, hanya
sebagian besar dari fasilitas yang rusak tersebut bisa untuk

diperbaiki.

2. Kesuksesan Pimpinan

Kesuksesan pimpinan adalah suatu keadaan dimana
seorang atasan sukses dalam menjalankan kepemimpinannya
didalam perusahaan yang diukur dengan seberapa besar
seorang pimpinan memperhatikan  kesejarteraan  dari
karyawan. Hal itu juga dilakukan dalam kegiatan di BMT
Pahlawan, yang sesuai dengan analisa yang telah dilakukan
oleh peneliti. Ada dua pernyataan dari bapak JP dan ibuYT
loyalitas karyawan yang dipengaruhi oleh factor dari
pimpinan.

Berdasarkan pernyataan yang telah dilakukan oleh bapak JP

“di dalam BMT Pahlawan, manajer selalu
memberikan reward kepada karyawan yang telah
memberikan prestasi terhadap BMT Pahlawan.
Sehingga tidak pernah ada pemogokan kerja.”

Dari analisa diatas yang diungkapkan oleh bapak JP bahwa

terdapat nilai kepuasan dari karyawan karena adanya suatu
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apresiasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan
yang memberikan presntasi baik terhadap BMT Pahlawan,
pemberian reward tersebut agar supaya tidak terajadi
pemogokan kerja yang dilakukan oleh karyawannya.

Selain itu tanggapan diatas juga diperkuat oleh pernyataan
dari ibu YT bahwa:

“ ada nilai kepuasan yang diberikan oleh BMT
Pahlawan khususnya dari pihak manajer. Karena
selalu adanya suatu reward dari kinerja yang
diberikan dari karyawan untuk tujuan BMT
Pahlawan sendiri. Walaupun tugas yang
diselesaikan kadang tidak dapat tepat waktu.
Namun manajer di BMT Pahlawan sangat

)

mengapresiasi karyawan yang berprestasi.’

Dari tanggapan yang dinyatakan oleh ibu YT bahwa
manajer dari pihak BMT Pahlawan sangat menghargai
kinerja karyawannya, walaupun kadang hasil yang
diberikan tidak tetap waktu, namun ada penilaian khusus
terhadap karyawan vyang berprestasi sehingga para
karyawan akan terus meningkatakan kinerjanya menjadi

lebih baik.

C. PENEMUAN PENELITIAN

Dari pertanyaan pertama hasil wawancara peneliti dengan staf dan
karyawan mengenai faktor dari komunikasi ke bawah peneliti menemukan
Didalam kegiatan BMT Pahlawan selalu adanya komunikasi yang

dilakukan antara seorang manajer kepada bawahannya guna menghindari

72



miss komunikasi. Selalu adanya komunikasi dalam kegiatan yang
dilakukan di BMT Pahlawan, khususnya komunikasi yang terjadi antara
manajer dan karyawan di BMT Pahlawan, karena dengan adanya
komunikasi tersebut dapat menjalin keakbraban yang baik antara atasan
dan bawahan selain itu ditunjukan dengan selalu adanya bimbingan dan
pengarahan dari atasan terkait tentang pemberian tugas. Begitu juga ada
yang tidak menyetujui karena alasan peralatan yang ada didalam kantor
BMT pahlawan, kadang-kadang ada yang rusak sehingga itu sedikit
melambat pekerjaan, kenyamanan pun juga sedikit terganggu. Kemudian
dalam BMT Pahlawan jarang dilakukan komunikasi, selain itu dalam
pemberian tugas pun pimpinan juga tidak pernah memberikan bimbingan
dan pengarahan.

Dari pernyataan kedua yaitu faktor komunikasi keatas peneliti
menemukan bahwa dari sini pimpinan di BMT Pahlawan selalu
menghargai pendapat dan ide-ide dari karyawannya walaupun dari
pimpinan sendiri jarang membantu kesulitan-kesulitan yang dialami
karyawan pada bidang pekerjaanya. Tetapi ada juga karyawan yang tidak
setuju atau sefaham dengan pernyataan tersebut, mereka berpendapat
didalam BMT Pahlawan itu pimpinan jarang menghargai pendapat dan ide-
ide karyawannya. Dia juga jarang membantu karyawan nya yang kesulitan
dalam mengerjakan pekerjaannya walaupun karyawan tersebut sudah

memberitahu kesulitan-kesulitannya.

73



Dari pernyataan ketiga yaitu faktor komunikasi antar sesama
peneliti menemukan bahwa pada saat jam-jam istirahat karyawan selalu
berbincang-bincang dengan para karyawan, khususnya dengan sesama ibu-
ibu karyawan di kantor. di BMT Pahlawan itu antar karyawan nya selalu
melakukan komunikasi, apalagi pada saat jam istirahat berlangsung,
mereka asyik berbincang-bincang dengan para karyawan yang lain. Tak
terkecuali dengan salah satu karyawan sendiri yang selalu berbincang-
bincang dengan teman-teman kantor saat jam istirahat berlangsung. Tetapi
tidak dengan salah seorang karyawan yang ini beliau jarang berbincang-
bincang dengan para karyawan yang lain pada saat jam istirahat, bagi saya
apa yang diberbincangkan itu yang menurut saya penting dan memang
perlu diberbincangkan selebihnya tidak perlu.

Dari pernyataan keempat yaitu faktor kenyamanan peneliti
menemukan didalam kantor BMT Pahlawan selalu adanya kenyamanan,hal
itu terbukti dari peralatan kantor yang tidak pernah ada yang rusak. fasilitas
yang diberikan di kantor BMT Pahlawan tidak pernah ada yang rusak,
sehingga itu membuat para karyawan nyaman, pekerjaan-pekerjaan pun
jadi cepat terselesaikan. Namun berbeda dengan pendapat karyawan
lainnya bahwa peralatan yang ada didalam kantor BMT pahlawan, kadang-
kadang ada yang rusak sehingga itu sedikit melambat pekerjaan,
kenyamanan pun juga sedikit terganggu. fasilitas yang diberikan dikantor
BMT Pahlawan banyak yang rusak, namun dari beberapa fasilitas yang

rusak kadang-kadang bisa diperbaiki.
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Dari pernyataan ke lima yaitu faktor kesuksesan pimpinan peneliti
menemukan bahwa di dalam BMT Pahlawan, manajer selalu memberikan
reward kepada karyawan yang telah memberikan prestasi terhadap BMT
Pahlawan, Sehingga tidak pernah ada pemogokan kerja. Dan ada juga nilai
kepuasan yang diberikan oleh BMT Pahlawan khususnya dari pihak
manajer. Karena selalu adanya suatu reward dari Kinerja yang diberikan
dari karyawan untuk tujuan BMT Pahlawan sendiri. Walaupun tugas yang
diselesaikan kadang tidak dapat tepat waktu. Namun manajer di BMT
Pahlawan sangat mengapresiasi karyawan yang berprestasi.

D. ANALISIS DATA

Analisis dari hasil wawancara diatas yaitu komunikasi intern dari
Manajer ke staf dan karyawan BMT Pahlawan peneliti mengambil dari
faktor komunikasi internal yaitu faktor komunikasi ke bawah, faktor
komunikasi ke atas, faktor komunikasi ke sesama. Faktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap loyalitas yang mempunyai faktor tentang
kenyamanan dan kesuksesan pemimpin.

Adapun analisis tersebut faktor pertama yaitu komunikasi ke
bawah yaitu selalu ada komunikasi antara manajer dengan atasan supaya
tidak terjadi miss komunikasi dan selalu diadakan komunikasi secara rutin
untuk menjalin keakraban antara manajer dan staf karyawannya serta
dengan diberikannya bimbingan dan pengarahan pada setiap tugas yang
diberikan. Namun dalam penelitian tersebut ada juga yang mempunyai

pendapat berbeda bahwasannya komunikasi sering terganggu karena
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peralatan yang rusak dan tidak adanya kepastian bertemu manajer setiap
harinya karena jarak atau tempat kantor yang jauh dari pusat.

Analisis faktor komunikasi intern yang ke dua yaitu komunikasi
ke atas yang mana ditunjukkan oleh pimpinan atau manajer sering
mendengarkan ide-ide dari staf yang dimana kantor tersebut sering
didatangi oleh menajer sehingga ide-ide tersebut ditampung walaupun
kadang manajer jarang sekali membantu menyelesaikannya. Akan tetapi
berbeda lagi dengan kantor yang jauh dari kantor pusat mungkin manajer
jarang sekali untuk berkunjung maka dari itu ada sebagian karyawan yang
mengatakan manajer tidak mendegarkan atau tidak menampung ide-ide
dari bawahannnya walaupun kesulitan tersebut sudah disampaikan oleh
keryawannya.

Analisis faktor komunikasi intern yang ketiga yaitu komunikasi
antar sesama yang mana selalu melakukan komunikasi atau berbincang-
bincang antar sesama karyawan karena menggunakan waktu luang atau
kosong atau pada jam istirahat khususnya untuk ibu-ibu yang sukanya
ngrumpi, tetapi tidak bagi kaum lelaki yang mereka lakukan hanya bicara
seperlunya pada jam tertentu tapi juga tidak semua karyawan laki-laki
mempunyai pendapat seperti itu.

Analisis faktor loyalitas karyawan pertama yaitu kenyamanan bias
dilihat dari alat-alat kantor yang memadai, dengan adanya alat atau
komponen yang memadai maka kenyamanan karyawan akan muncul

dengan sendirinya karena pekerjaan mereka banyak yang selesai tepat
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waktu atau malah cepat terselesaikan, tetapi dalam faktor ini ada juga yang
tidak setuju dengan rasa nyaman karena ada juga dikantor lain peralatan
banyak yang sudah rusak jadi kerjaan terganggu, atau melambatnya proses
pekerjaan yang disebabkan oleh alat tertentu sehingga karyawan tidak
merasa nyaman.

Analisis faktor loyalitas karyawan yang kedua yaitu kesuksesan
pemimpin, pimpinan selalu memberikan reward pada siapapun karyawan
yang mempunyai kinerja bagus. Manajer selalu mempunyai penilaian
tersendiri untuk setiap karyawannya untuk kemajuan BMT sendiri,
apresiasi juga diberikan kepada semua karyawan yang dianggap layak dan
mampu walaupun kadang pekerjaan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan misalnya tidak tepat waktu namun manajer sangat

mengapresiasi kualitas karyawan tersebut.
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